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KONSEP DAN TEORI PERANCANGAN 
Co-Living Flexibility 
Space 
Public space sebagai wadah berkegiatan bagi mahasiswa tanpa ada limit waktu. Terdapat 
co-working space, foodcourt, dan retail shop yang dapat disewakan. 
Skema batang hidrolis sistem spiralift 
Dynamic Facade Energy Saving 
Dynamic 
Facade Perforated 
Material Kursi penonton dapat pula disembunyikan dengan cara 
dirotasikan ke bawah Menggunakan sistem bernama 
Spiralift yang merupakan sebuah sistem hidrolis yang 
menggunakan dua pita baja tahan karat yang saling 
terkait untuk membentuk kolom yang kuat dan stabi. 
Sistem ini memungkinkan perubahan pada area 
ruang utama untuk digunakan pada pola kegiatan 
yang berbeda-beda. 
Penggunaan dynamic facade dan perforated 
metal dapat mengalirkan udara dengan bebas 
sehingga tidak perlu penghawaan buatan di 
area prefunction. Fasad dapat dirotasikan 
tergantung arah angin dan bisa tertutup ketika 
bangunan tidak digunakan. 
Material atap adalah Tesla’s Solar Roof 
yang dapat pula difungsikan sebagai solar 
panel untuk menangkap energi panas 
matahari dan diubah menjadi energi listrik 
Mode Penggunaan Ruang Utama 
GSG 
UNDIP 
POTONGAN KONVENSI 0 12 24         36 m 
PENDAHULUAN 
PERSPEKTIF 
MATA BURUNG 
PERSPEKTIF 
MATA MANUSIA KOMPETISI 
SEQUENCE PUBLIC SPACE TAMPAK DEPAN EKSHIBISI 
 
MA IN HA LL 
Foodcourt 
Co-Working      Retail Shop 
LOBBY, PENGELOLA, SERVICE 
PARKIR PENGUNJ UNG PUBLIC SPACE 
PENDAHULUAN 
 
Setelah berubah status dari PTN-BLU ke 
PTN-BH, Universitas Diponegoro menyusun 
Rencana Strategis (Renstra) tahun 2015-2019 
yang berfokus kepada pencapaian Undip sebagai 
universitas riset. Upaya tersebut tengah ditempuh 
dengan berbagai cara, salah satunya adalah 
melakukan pengembangan di bidang perencanaan 
tata ruang wilayah kampus Universitas Diponegoro.  
Rencana induk pengembangan kampus Undip 
meliputi berbagai perencanaan bangunan, dan 
sarana prasarana baru, termasuk perencanaan 
Gedung Serbaguna Unversitas Diponegoro 
Bangunan tersebut direncanakan dapat memuat 
berbagai aktivitas yang berbeda-beda, seperti 
konvensi, wisuda, ekshibisi, kompetisi robotika, 
olahraga indoor, dan lain-lain.  
Di sisi lain, jumlah mahasiswa Universitas 
Diponegoro yang semakin bertambah dari tahun ke 
tahun ini menyebabkan bertambah pula jumlah 
kapasitas yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan 
kegiatan di gedung serbaguna tersebut. Namun, 
hal ini tidak sebanding dengan ketersediaan lahan 
untuk perencanaan bangunan tersebut. Lahan 
yang direncanakan untuk pembangunan gedung 
serbaguna tersebut tidak terlalu besar dan terletak 
di lokasi dengan intensitas yang cukup padat. 
Menunjang berbagai macam kegiatan 
kapasitas besar dengan pola yang 
berbeda-beda 
Mahasiswa membutuhkan tempat 
berkegiatan yang murah, nyaman, 
dan tidak terbatasi waktu 
Gedung serbaguna ini direncanakan 
sebagai pemasukan pendapatan 
alternatif bagi Universitas Diponegoro 
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KESIMPULAN 
Gedung Serbaguna Universitas Diponegoro Kota 
Semarang merupakan sebuah gedung besar yang akan 
menjadi pusat kegiatan MICE (Meeting, Incentive, 
Conference, Exhibition) dan dapat menampung berbagai 
macam aktivitas yang berbeda-beda. Konsep yang 
diterapkan untuk perancangan Gedung Serbaguna 
Universitas Diponegoro adalah konsep co-living yang 
membagi tapak ke dalam dua zona besar yaitu zona 
gedung serbaguna dan zona public space. Konsep 
lainnya yang diterapkan pada gedung serbaguna adalah 
flexibility dengan prinsip bernama spiralift, dynamic 
facade, dan penerapan material Tesla’s Solar Roof 
sebagai panel surya. 
Lokasi : Jl. Prof. Soedharto Tembalang, Kota 
Semarang, Jawa Tengah 50275 
(Jalan Kolektor Sekunder) 
Luas : + 24.000 m2 
Batas-batas : - Utara : Politeknik Negeri Semarang 
   - Timur : Politeknik Negeri Semarang 
   - Barat  : Jl. Banyu Putih Raya 
 - Selatan : Jl. Prof. Soedharto 
KDB  : 60% 
KLB  : 1,8 dengan max 3 
lantai 
GSB  : 23 Meter 
Luas lantai dasar : + 14400 m2 
Luas seluruh lantai : + 26000 m2 
Luas ruang terbuka hijau : + 7200 m2 
Luas perkerasan max  : + 2400 m2 
